
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

FORMAT REVIEW JURNAL 

NAMA 

PENGARANG 

JUDUL PENERBIT  METODE 

PENELITIAN 

SAMPLE HASIL KESIMPULAN 

Yosef Agung 

Nugroho, Tahun 

2011 

Batuk efektif 

dalam 

pengeluaran 

dahak pada 
pasien 

ketidakefektifan 

bersihan jalan 

nafas di 

Instalasi 

Rehabilitasi 

Medik Rumah 

Sakit Baptis 

Kediri 

Jurnal 

STIKES RS 

BAPTIS 

KEDIRI 
(Google 

Scholar) 

Pra-

eksperiment 

one group 

prestest-
postest. 

Accialdental 

sampling. Dengan 

melibatkan 

seluruh pasien 
yang akan 

menerima 

tindakan nebulizer 

di Instalasi 

Rehabilitasi 

Medik Rumah 

Sakit Baptis 

Kediri. 

Hasil penelitian 

menunjukan ada 

perubahan signifikan 

sebelum dan sesudah 
diberikan tindakan 

batuk efektif. 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan / 

bermakna sebelum dan 

sesudah perlakuan 
Batuk Efektif pada 

pasien dengan 

Ketidakefektifan 

Bersihan Jalan Nafas 

Di Instalasi 

Rehabilitasi Medik RS 

Baptis kediri sebanyak 

10 (66,66%) 

Responden  

Rusna et al. 

2019 

Fisioterapi dada 

dan batuk 

efektif sebagai 
penatalaksanaan 

ketidakefektifan 

bersihan jalan 

nafas pada 

pasien TB Paru 

di RSUD Kota 

Kendari. 

Jurnal jurusan 

keperawatan 

poltekkes 
kemenkes 

kendari 

(google 

scholar) 

Pendekatan 

observasional 

melalui studi 
kasus untuk 

memperoleh 

gambaran 

penerapan 

fisioterapi dada 

dan batuk 

efektif pada 

pasien TB 

Paru. 

Sample dalam 

studi kasus ini 

berfokus pada 
satu orang pasien 

yang mengalami 

perawatan di 

RSUD Kota 

Kendari dengan 

diagnosa medis 

TB Paru dengan 

masalah 

keperawatan 

ketidakefektifan 

bersihan jalan 

nafas. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 
dengan ditunjang oleh 

teori dan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya 

bahwa fisioterapi dada 

dan batuk efektif dapat 

digunakan sebagai 

penatalaksanaan 

ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas 

pada pasien TB Paru. 

Fisioterafi dada dan 

batuk efektif dapat 

digunakan sebagai 
penatalaksaan 

ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas 

pada pasien TB Paru. 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

TUBERKULOSIS 

 

Tema   : Tuberkulosis & cara penularanya 

Sasaran  : Tn. K dan Keluarga  

Hari, tanggal  : Rabu, 29 Januari 2020 

Waktu   : 09:05-09:15 (25 menit) 

Tempat  : Ruang Zamrud RSUD Dr. Slamet Garut 

 

A. Tujuan intruksional umum (TIU) 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama 1x20 mennit diharapkan klien dan keluarga 

dapat menjelaskan tentang penyakit tuberculosis yang sudah dijelaskan dan bagaimana cara 

penularannya. 

 

B. Tujuan intruksiona khusus (TIK) 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan diharapkan klien dan keluarga mampu: 

a) Menjelaskan pengertian penyakit tuberculosis 

b) Bagaimana penularan tuberculosis 

c) Tanda dan gejala umum pada penyakit tuberculosis 

d) Menjelaskan cara pencegahan  

e) Menjelaskan pemeriksaan tuberculosis 

f) Pengobatan tuberculosis  

 

C. METODE 



 
 

a. Ceramah 

b. Diskusi  

c. Tanya jawab 

 

D. MEDIA 

a. Materi SAP 

b. Leaflet  

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

No Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan peserta 

1 5 menit Pembukaan: 

1.      Memberi salam 

2.      Menjelaskan tujuan penyuluhan 

 

Menjawab salam 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 10 menit Pelaksanaan: 

1.      Menjelaskan materi penyuluhan secara 

berurutan dan teratur 

Materi: 

1. Menjelaskan pengertian penyakit 

tuberculosis 

2. Bagaimana penularan tuberculosis 

3. Tanda dan gejala umum pada penyakit 

tuberculosis 

4. Menjelaskan cara pencegahan  

 

Mendengarkan dan 

menyimak pembicara 

 

 



 
 

5. Menjelaskan pemeriksaan tuberculosis 

6. Pengobatan tuberculosis  

3 3 menit Evaluasi: 

Meminta kepada audiens untuk mengulang 

kembali apa yang disampaikan pembicara, 

meliputi: 

1. Menjelaskan pengertian penyakit 

tuberculosis 

2. Bagaimana penularan tuberculosis 

3. Tanda dan gejala umum pada penyakit 

tuberculosis 

4. Menjelaskan cara pencegahan  

5. Menjelaskan pemeriksaan tuberculosis 

6. Pengobatan tuberculosis 

 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

4  2 menit Penutup: 

Mengucapkan terima kasih dan salam 

Menjawab salam 

 

F. EVALUASI  

a. Essay  

b. Pertanyaan  

1) Menjelaskan pengertian penyakit tuberculosis 

2) Bagaimana penularan tuberculosis 

3) Tanda dan gejala umum pada penyakit tuberculosis 

4) Menjelaskan cara pencegahan tuberculosis  

5) Menjelaskan pemeriksaan tuberculosis 



 
 

6) Pengobatan tuberculosis 

 

G. LAMPIRAN MATERI  

1. Pengertian Tuberculosis  

TB (Tuberculosis) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh kuman Mycobacterium 

tuberculosis. Kuman ini menyerang tubuh manusia. Terutana pada paru. Tb bukan penyakit 

turunan dan bukan disebabkan oleh kutukan ataupun guna-guna. 

 

2. Bagaimana Penularan Tuberculosis 

Kuman TB keluar ke udara (melalui droplet/percikan dahak) pada saat penderita TB batuk, 

bersin atau berbicara. 

 

3. Tanda Dan Gejala Tuberculosis 

a) Batuk berdahak atau tidak berdahak lebih dari 3 minggu (long term cough) 

b) Demam meriang berkepanjangan (fever) 

c) Berkeringat tanpa sebab saat malam 9night sweats 

d) Nyeri pada dada saat bernapas (chest pain) 

e) Sering kelelahan & nafsu makan berkurang (fatigue & non appatite) 

f) Berat badan menurun tanpa sebab yang jelas (weight lose) 

g) Batuk berdarah (coughing with blood) 

 

4. Cara Pencegahan Tuberculosis  

a) Makan makanan bergizi untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

b) Membuka jendela agar rumah mendapat cukup udara segar 

c) Menjemur alas tidur agar tidak lembab 

d) Mendapatkan suntikan vaksin BCG untuk anak dibawah umur 5 tahun 

e) Olahraga teratur 

f) Tidak merokok 



 
 

 

5. Pemeriksaan Tuberculosis 

1) Pemeriksaan dahak  

a. Sewaktu-waktu dahak dikumpulkan pada saat pasien TB datang berkunjung pertama 

kali 

b. Pagi-Dahak dikumpulkan dirumah pada pagi hari segera setelah bangun tidur 

c. Sewaktu-Dahak dikumpulkan pada hari kedua, saat menyerahkan dahak pagi 

2) Rontgen foto dada 

a. Pemeriksaan penunjang berupa rontgen foto dada (bila pemeriksaan dahak hasilnya 

negatif, sedangkan gejala TB lainya ada) 

   

6. Pengobatan Tuberculosis 

1) Pengobatan berlangsung selama 6-8 bulan yang terbagi dalam 2 tahap 

2) Tahap awal : obat diminum 3 kali seminggu selama 4 atau 5 bulan 

3) Tahap lanjutan : obat dimium setiap hari selama 2 atau 3 bulan  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Neng Seni Agustine 

Agama    : Islam 

Tempat/Tanggal lahir  : Bandung, 23 Agustus 1999 

Alamat  : KP. Balekambang Pojok Des.Sukamaju 

Kec.Majalaya Kab.Bandung  

 

Pendidikan  

1. SDN Balekambang 1      : 2007-2012 

2. SMP Pasundan Majalaya     : 2012-2014 

3. SMAN 2 Majalaya      : 2014-2016 

4. DIII Keperawatan universitas bhakti kencana bandung : 2017-2020 
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